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Abstract

The Asteraceae family is one of the plants that is empirically used by the community
to treat gout. Several studies have been published in national and international
journals both in vivo and in vitro to prove the efficacy of the Asteraceae family as
antihyperuricemia. This review article seeks to teach researchers, health
professionals, and the general public about numerous Asteraceae plants that have
antihyperuricemic activity and can be used to build medications from natural
constituents. The method that was used was a literature review. The literature used
is from certified national and international journals with ISSNs that have been
published online during the past ten years (2011-2021). The search was conducted
using Google Scholar, Pubmed, NCBI, Elsevier, and other search engines. Several
plants from the Asteraceae family, including Sembung (Blumea balsamifera (L.)
DC.), Afrika Leaves (Vernonia maygdalina Del.), Sunflower (Helianthus anuus L.),
Tempuyung (Sonchus arvensis L.), Stevia (Stevia rebaudina) and Chrysanthemum
(Chrysanthemum morifolium R.), were found to have antihyperuricemic activity
both in vivo by reducing uric acid levels in test animals and in vitro by inhibiting
xanthine oxidase enzymes as a substance that has antihyperuricemic
pharmacological properties.

Keywords: Antihyperuricemia, Asteraceae Family, Uric Acid, Medicinal plants
Abstrak

Famili Asteraceae merupakan salah satu tanaman yang secara empiris digunakan
oleh masyarakat untuk mengobati penyakit asam urat. Beberapa penelitian yang
telah dipublikasikan pada jurnal Nasional maupun Internasional baik secara in vivo
dan in vitro untuk membuktikan khasiat dari Famili Asteraceae sebagai
antihiperurisemia. Review artikel ini bertujuan untuk memberikan informasi bagi
peneliti, tenaga kesehatan dan masyarakat terkait beberapa tanaman dari famili
Asteraceae yang memiliki aktivitas antihiperurisemia dan menjadi dasar
pengembangan obat dari bahan alam. Metode yang digunakan adalah studi literatur,
Literatur yang digunakan yakni Jurnal Nasional dan Internasional yang terakreditasi
dan ber-ISSN yang diterbitkan secara online 10 tahun terakhir (2011-2021).
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Penelusuran dilakukan melalui mesin pencarian Google scholar, Pubmed, NCBI,
Elsevier, dan lain-lain. Berdasarkan hasil studi literatur diperoleh bahwa beberapa
tanaman dari famili Asteraceae memiliki aktivitas antihiperurisemia baik secara in
vivo dengan menurunkan kadar asam urat pada hewan uji dan secara in vitro dengan
penghambatan enzim xantin oksidase diantaranya Sembung (Blumea balsamifera
(L.) DC.), Daun Afrika (Vernonia maygdalina Del.), Bunga Matahari (Helianthus
anuus L.), Tempuyung (Sonchus arvensis L.), Stevia (Stevia rebaudina) dan Bunga
Krisan (Chrysanthemum morifolium R.) Adanya kandungan senyawa metabolit
sekunder pada tanaman tersebut yang diduga ikut berperan sebagai senyawa yang
memberikan efek farmakologi sebagai antihiperurisemia.

Kata kunci : Antihiperurisemia, Asam urat, Famili Asteraceae, Tanaman obat

1. Pendahuluan



Asam urat adalah asam
berbentuk kristal yang merupakan
hasil akhir dari metabolisme purin
dan jika terjadi peningkatan kadar
asam urat dalam darah melebihi batas
normal akan menyebabkan
hiperurisemia, kadar normal asam
urat untuk laki-laki adalah < 7mg/dL
wanita < 6mg/dL.[1] Ketika kadar
asam urat tinggi, asam urat akan
disimpan di persendian dan jaringan,
kemudian akan menyebabkan
inflamasi yang merupakan gejala dari
penyakit gout.[2]

Hiperurisemia dapat disebabkan
oleh dua faktor utama yaitu karena
tingginya produksi asam urat dalam
tubuh  akibat sintesisnya yang
berlebihan dan karena terjadinya
penurunan sekresi asam urat dalam
tubulus distal di ginjal,
mengkonsumsi  makanan  seperti
daging, jeroan, keju, kepiting, kerang
dan polong-polongan juga dapat
menyebabkan peningkatan kadar
asam urat karena mengandung tinggi
purin.[3] Purin juga dapat berasal dari
tubuh hasil dari konversi asam
nukleat menjadi nukleotida purin dan
sintesis de novo basa purin
hipoxanthin, xanthin dan guanin.[2]
Sintesis de novo dimulai dengan
sintesis PRPP (fosforibosil pirofosfat)
dari ribosa-5-fosfat +ATP+glisin,
reaksi ini dikatalisis oleh enzim PRPP
sintase, kemudian PRPP akan diubah
menjadi 5-fosforibosilamin dengan
bantuan enzim amidofosforibosil
transferase dengan bantuan glutamin
sebagai pendonor NHz lalu melalui 10
langkah reaksi akan membentuk IMP.
IMP akan membentuk
adenilosuksinat dan xantilat,
adenilosuksinat akan membentuk
AMP dan xantilat akan membentuk
GMP. AMP dan GMP ini akan
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dipecah menjadi adenosin dan
guanosin, melalui proses deaminasi
adenosin akan inosin, sedangkan IMP
akan membentuk inosin dan guanosin
dengan bantuan enzim nukleotidase.
Selanjutnya akan mengalami proses
fosforilase dengan bantuan enzim
nukleosida purin fosforilase yang
akan mengubah inosin  menjadi
hipoxantin dan guanosin lalu berubah
menjadi xantin dengan bantuan enzim
xantin oksidase dan guanase, pada
akhirnya xantin akan dikatalisis oleh
enzim xantin oksidase menjadi asam
urat.[4] [5]

Asam urat selanjutnya akan
diangkut oleh plasma dari hati menuju
ginjal, lalu difiltrasi di glomerulus
dan di ekskresikan oleh tubulus distal,
sebagiannya lagi direabsorpsi oleh
tubulus proksimal sekitar 98-100%,
sebanyak 70 % asam urat akan di
eliminasi ginjal dan sisanya akan
terdegradasi oleh  bakteri yang
terdapat di dalam saluran
pencernaan.[2] Menurut hasil
Riskesdas tahun 2018, prevalensi
penyakit sendi pada usia > 15 tahun
sebanyak 7,3 %, jika dibandingkan
dengan hasil riskesdas pada tahun
2013  presentasenya  mengalami
penurunan karena pada tahun 2013
menembus angka 11,9 %.[6]

Obat lini pertama yang biasa
digunakan  untuk  hiperurisemia
sebagai penghambat xantine
oksidasae vyaitu, allopurinol yang
menurunkan kadar asam urat dengan
cara yang bergantung pada dosis,
memiliki efek samping ringan hingga
parah seperti ruam kulit, leukopenia,
masalah Gl, sakit kepala, urtikaria,
ruam yang parah dan sindrom
hipersensitiv terhadap allopurinol,
obat pilihan lain yaitu Febuxostat
yang memiliki efek samping mual,



artralgia dan peningkatan minor
transaminase hati.[3] Maka dari itu
perlu alternatif alami yang aman
sebagai penghambat xanthine
oxidase, pada hasil penelitian
Fazilatun,dkk pada tahun 2010
senyawa kimia yang mampu
menurunkan kadar asam urat dengan
menghambat xanthine oxidase adalah
flavonoid.[7] Xanthine oxidase akan
mengkatalisis konversi hypoxanthine
menjadi  xanthine, lalu  akan
mengalami oksidase menjadi asam
urat.[8] Xanthine oxidase merupakan
enzim penghasil radikal bebas
superoksida yang dapat menyebabkan
kerusakan oksidatif, maka flavonoid
akan bekerja sebagai penghambat
aktivitas xanthine oxidase sehingga,
akan mencegah terjadinya kerusakan
oksidatif dan menghambat proses
oksidase xanthine menjadi asam
urat.[9] Kemampuan flavonoid dalam
menghambat  aktivitas  xanthine
oxidase ini melalui mekanisme
inhibisi kompetitif dan kemampuan
berinteraksinya dengan enzim pada
gugus samping.[10]

Beberapa tanaman yang
diketahui  memiliki ~ kandungan
flavonoid adalah dari  family
Asteraceae.[7] Terdapat beberapa
penelitian tentang spesies tanaman
famili asteraceae yang memiliki
aktivitas  antihiperurisemia, salah

2. Metode

Metode yang digunakan
dalam pembuatan review artikel ini
adalah studi Literatur. Literatur yang
digunakan yaitu jurnal Nasional dan
Internasional yang terakreditasi dan
ber-ISSN yang diterbitkan secara
online 10 tahun terakhir (2010-2020).
Penelusuran  Pustaka  dilakukan
melalui mesin pencarian Google
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satunya daun tempuyung Yyang
memiliki kandungan senyawa
metabolit  sekunder  flavonoid,
terpenoid, saponin, dan polifenol,
senyawa yang diduga memiliki
aktivitas antihiperurisemia adalah
flavonoid. [11] Senyawa turunan
flavonoid yang berperan vyaitu
luteolin dan apigenin. [8]
Pemanfaatan kekayaan alam di
Indonesia sebagai obat herbal sudah
dilakukan secara turun temurun sejak
dahulu kala.[11] Asteraceae atau
sering disebut Compositae, daisy,
aster atau dari
keluarga ~ compositae  tanaman
berbunga  asterales, asteraceae
memiliki lebih dari 1.620 genus dan
23.600 spesies herba, semak, pohon
yang telah tersebar ke seluruh
dunia.[12] Beberapa spesies dari
famili Asteraceae yang terdapat di
Indonesia memiliki aktivitas sebagai
antihiperurisemia bedasarkan studi
literatur dari artikel-artikel penelitian.
Review artikel ini bertujuan
untuk memberikan informasi bagi
peneliti, tenaga kesehatan dan
masyarakat terkait beberapa tanaman
dari famili Asteraceae khususnya
yang terdapat di Indonesia yang
memiliki aktivitas antihiperurisemia
dan menjadi dasar pengembangan
obat dari bahan alam.

scholar, Pubmed, NCBI, Elsevier, dan
beberapa website jurnal dengan
menggunakan kata kunci “Aktivitas
antihiperurisemia famili Asteraceae”,
“xanthine oxidase inhibitor”, “Gout
arthritis”,  “Antihyperuricemia of
Asteraceae”. Penentuan jurnal utama
dilihat dari jurnal hasil penelitian
mengenai aktivitas antihiperurisemia



dan penghambatan xanthine oxidase
dari tanaman Famili Asteraceae,
kemudian  ditelusuri  keberadaan
tanaman tersebut di Indonesia.
Sedangkan jurnal pendukung

3. Hasil Dan Pembahasan

Hasil telaah yang dilakukan
dari data review beberapa artikel
penelitian didapatkan dosis efektif
dari masing-masing tanaman yang
dapat digunakan sebagai
antihiperurisemia baik berupa ekstrak
atau fraksi. Pengujian aktivitas
antihiperurisemia dilakukan secara in
vitro yaitu dengan menggunakan
enzim spesifik (xanthin oxidase) dan
secara in vivo dengan menggunakan
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digunakan untuk mendukung jurnal
utama dan sebagai Pustaka dalam
review ini baik dari jurnal maupun
artikel.

hewan uji. Berikut ini spesies
tanaman dari famili Asteraceae yang
diuji melalui dua metode yaitu in vivo
dan in vitro. Tabel | merupakan
pengujian secara in vivo dengan
melihat penurunan kadar asam urat
pada hewan uji. Sedangkan pada
Tabel Il merupakan pengujian secara
in vitro untuk mengetahui daya
hambat tanaman tersebut terhadap
enzim xanthin oxidase.

Table 1. Metode Uji In Vivo

%
No Nama Bagian  Sediaan  Kandungan Dosis  Efektivita
Tanaman Tanaman uji Senyawa
-S
1.  Sembung Daun Ekstrak Flavonoid 1250
(Blumea Metanol mg/kg
balsamifer BB
a) [13] dan -
2500
mg/kg
BB
2. Bunga Kepala Ekstrak  Polisakarida, 1000 13.1%
Matahari Bunga Etanol gula mg/kg
(Helianthu pereduksi, BB
S anuus) flavonoid dan
[14] alkaloid
3. Daun Daun Ekstrak Flavonoid 0.3%, 6.07 %,
Afrika Etanol 06% 15.90%
(Vernonia dan  dan 30.8
amygdalin 09% %
a Del.)

[15]




4. Stevia Daun Ekstrak Flavonoid, 200
(Stevia Air stevioside,  mg/kg
rebaudina) rebaudioside- BB
[16] [17] A, asam dan -
klorogenat 400
mg/kg
BB
Daun Ekstrak Quercetin, 100 45.02%
Air asam kafeat mg/kg
BB
5. Tempuyun Daun Ekstrak  Luteolindan 200 70,30 %,
g (Sonchus Air apigenin mg/kg
arvensis) BB
[8] [11] Daun Ekstrak Saponin, 300 58,764 %
[18] Etanol polifenol, mg/kg
70% flavonoid BB
ekstrak  Saponin dan 300 56,48 %
etil asetat  terpenoid mg/kg
BB
ekstrak - 300 23,90%
n-heksan mg/kg
BB
Akar Infusa Flavonoid 1250
apigenin mg/kg
BB,
2500
ma/kg -
BB,
5000
mg/kg
BB
6. Bunga Bunga Minyak Luteolin 500
Krisan bunga mg/kg
(Chrysanth krisan BB
emum dan -
morifolium 1000
) [19] mg/kg
BB
Tabel 11. Metode In Vitro
N Nama Bagian Sediaan Kandungan Konsentr
0 . - 1Cs0
Tanaman Tanaman Uji Senyawa asi
1 Sembung Daun Ekstrak  Flavonoid 100 pg/ml  27.6
(Blumea Metanol pug/ml
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balsamifer

a) [13] [7]
[30]

Daun Ekstrak 0.111
methanol mg/ml
klorofom
dan eter 0.138

mg/mi
0.516
mg/ml
Dihydroquerc Tidak
etin-7,4’- aktif
dimethyil pada
ether 1-100
Y
Blumeatin 53.21
UM
Tamarixetin 3.16
UM
Rhamnetin 36.09
UM
Luteolin-7- 42.19
methyl ether uM
Luteolin 2.38
UM
Quercetin 2.92
UM
5,7,3°5’- 32.14
Tetrahydroxy UM
flavanone
Dihydroquerc 58.86
etin-4’- UM
methyl ether

Bagian Ekstrak  Dihydroflavo 0.23

lateral methanol nol uM

(batang, (2R,3R)-(+)- 3.04

daun, 4’-O- puM

stolon, methyldihydr
pelepah, oguercetin

bagian (2R,3R)-(+)- 6.08

yang 4’ 7-di-O- uM

berada di methyldihydr

atas tanah) oquercetin
(2R,3R)-(+)-7- 5.72
O- UM

methyldihydro
quercetin
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5,7,3,5- >100
tetrahydroxy UM
flavanon
Quercetin 1.91
UM
Quercetin- 9.53
3,7,3"- UM
trimethy| ether
Quercetin- 1.28
3,3',4'- mny
trimethy| ether
2 Bunga Luteolin 33.31
Krisan UM
(Chrysant Luteolin-7- 26.55
hemum O-p-D- uM
morifoliu glucopyranos
mR) [31] ide
Luteolin-7- i 71.17
O-rutinoside UM
Acacetin INPSi
UM
Diosmetin 11,4
UM
3 Bunga Asam kafeat, 1:20 g/ml
matahari asam p- dan 1:30
(Helaianth kumarat, g/ml
us anuus) asam -
[32] klorogenat
dan
isoquercetin
4 Tempuyun 50 pg/mL, 23,64
g (Sonchus 100 pg/m
arvensis - Mg/mLdan L
L.) [33] 200

pug/mL




Beberapa tanaman dari famili
Asteraceae seperti Blumea
balsamifera (L.) DC., Vernonia
amygdalina Del., Helainthus anuus
L., Sonchus arvensis L., Stevia
rebaudina, dan  Chrysanthemum
morifolium R. telah dilakukan
pengujian secara in vitro dan in vivo
untuk mengetahui kemampuannya
dalam penghambatan enzim Xxantin
oksidase dan menurunkan kadar asam
urat. Aktivitas penghambatan xantin
oksidase dapat dilihat dari nilai ICsyo,
suatu senyawa dikatakan memiliki
aktivitas penghambatan sangat kuat
jika nilai ICso kurang dari 50 ppm
(ug/mL), kelompok kuat nilai 1Csg
antara 50-100 ppm, kelompok sedang
nilai 1Cso antara 100-150, kelompok
lemah nilai 1Cso antara 150-200 ppm
dan untuk kelompok sangat lemah
memiliki nilai 1Csp lebih dari 200[34].

3.1.1 Sembung
balsamifera (L.) DC)

(Blumea

Pengujian pada tanaman
sembung, bagian yang digunakannya
berupa daun dengan bentuk sediaan
ekstrak dengan beberapa dosis dan
menunjukkan aktivitas
antihiperurisemia dimana ekstrak dari
daun sembung tersebut mampu
menurunkan kadar asam urat serum
mencit meskipun masih lebih efektif
allopurinol. Ekstrak metanol daun
sembung mampu meurunkan kadar
asam urat dengan kadar serum asam
urat 5.16 mg/dL menjadi 3.9 dan 3.56
mg/dl dengan dosis masing-masing
1.25 dan 2.5 g/kg BB, sedangkan
allopurinol menghasilkan penurunan
kadar serum asam urat yang lebih
signifikan yaitu menjadi 1.25 mg/dL.

Senyawa yang diduga
memiliki aktivitas penghambatan
enzim xantin oksidase ini adalah
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flavonoid, flavonoid yang terkandung
dalam ekstrak metanol daun sembung
ini sebesar 72.2 mg/g. Tanaman
sembung ini diketahui memiliki
kandungan  senyawa  golongan
flavonoid, saponin, glikosida,
alkaloid dan terpenoid[20]. Senyawa
turunan flavonoid yang terkandung
dalam tanaman sembung antara lain
blumeatin, velutin, tamarixetin,
dihidrokuersetin-7,4’-dimetil  eter,
ombuine, rhamnetin, luteolin-7-metil
eter, luteolin, kuersetin, 5,7,3,5’
tetrahidroksiflavanon dan
dihidrokuersetin-4> metil eter[21].
Senyawa flavonoid quercetin, luteolin
dan apigenin memiliki aktivitas
antihiperurisemia dengan
menurunkan kadar serum asam urat,
senyawa quercetin (quercetin-3-O-
rutinoside dan quercetin-3-O-
ramnoside) mampu  menurunkan
kadar asam urat pada hepatosit pada
100 pM dengan dosis 300 mg/kg BB,
namun pada penelitian ini glikosida
apigenin  dan  luteolin  tidak
menunjukan efek yang
signifikan[22].

Setelah dilakukan pengujian
in vitro pada tanaman sembung
dengan menggunakan bagian
tanaman daun dan bagian lateral
berupa ekstrak metanol dan isolat
menunjukan adanya aktivitas
penghambatan  xantin  oksidase.
Ekstrak metanol daun sembung
menunjukan pengaruh peningkatan
penghambatan  xantin  oksidase
berdasarkan konsentrasi, nilai [Csg
ekstrak daun sembung adalah 27.6
pg/mL dan nilai ICsp allopurinol 3.56
pg/mL.  Ekstrak daun  sembung
memiliki presentase penghambatan
paling kuat yaitu sebesar 93.8 % pada
konsentrasi 100 pg/mL. Sehingga



ekstrak metanol daun sembung
termasuk ke dalam kelompok kuat.

Efektivitas penghambatan
xantin oksidase pada daun sembung
dengan pelarut metanol menghasilkan
nilai 1Cso 0.111 mg/mL menunjukan
aktivitas ~ penghambatan  xantin
oksidase ke dalam kelompok yang
lebih tinggi dibandingkan ekstrak
kloroform dengan nilai 1Cso 0.138
mg/mL dan pet-eter dengan nilai 1Csg
0.516 mg/mL. Kemudian aktivitas
penghambatan xantin oksidase dari
senyawa flavonoid yang diisolasi
menunjukan allopurinol lebih tinggi
efektivitasnya dibandingkan dengan
senyawa turunan flavonoid, luteolin,
quercetin dan tamarixentin, ketiga
senyawa ini menunjukan nilai 1Cso
yang paling bagus dari senyawa yang
lainnya.

Penelitian selanjutnya
menjelaskan bahwa seluruh senyawa
yang terkandung pada bagian lateral
sembung memiliki aktivitas
penghambatan xantin oksidase yang
signifikan dengan cara bergantung
pada konsentrasi, terdapat 3 senyawa
yang memiliki aktivitas
penghambatan yang kuat diantaranya
dihydroflavanol,  quercetin  dan
quercetin-3,3",4'-trimethyl ether
dengan nilai 1Csp Ssecara berurutan
0.23 uM, 1.91 uMdan 1.28 uM. ketiga
senyawa tersebut efektivitasnya lebih
baik dibandingkan dengan kontrol
positif allopurionol dengan nilai I1Cso
2,50 pM. Kandungan flavonoid
ekstrak yang lebih tinggi memiliki
kontribusi yang lebih tinggi terhadap
aktivitas  penghambatan  xantin
oksidase yang lebih tinggi. Dimana
senyawa flavonoid banyak ditemukan
pada tanaman dan menunjukan
aktivitas penghambatan terhadap
enzim xantin oksidase [35].
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3.1.2 Bunga
(Helianthus anuus L..)

Matahari

Pada tanaman bunga matahari
bagian yang digunakan adalah kepala
bunga matahari dengan sediaan uji
berupa ekstrak etanol yang mampu
menurunkan kadar asam urat sebesar
13.1%, meskipun allopurinol
memiliki efektifitas yang lebih tinggi.
Selain mampu menrunkan kadar asam
urat dan menurunkan enzim xantin
oksidase, ekstrak kepala bunga
matahari ini juga mampu menekan
peradangan pada serum dan hati. Hal
ini di karenakan ekstrak kepala bunga

matahari  mengandung  berbagai
senyawa multiefektif seperti
polisakarida, gula pereduksi,

flavonoid dan alkaloid. Pada hasil
penelitian Zian Qiao dkk, menyatakan
bahwa bunga matahari mengandung
senyawa golongan flavonoid salah
satunya isoquercetin dan
daidzein[23]. Quercetin diketahui
memiliki efektivitas sebagai
antihiperurisemia dengan
menurunkan kadar serum asam urat,
sebuah penelitian menyatakan setelah
pemberian  quercetin  konsentrasi
asam urat dalam plasma secara
signifikan diturunkan sebesar -26.5
pmol/l tanpa mempengaruhi glukosa
puasa, ekskresi urin dalam asam urat
atau dalam tekanan darah[24]. Yao et
al (2011) juga menyatakan bahwa
quercetin mampu menurunkan kadar
asam urat juga menghambat enzim
xantin oksidase pada dosis 20 mg.kg
BB[25].

Pada pengujian in vitro
tanaman bunga matahari bagian yang
digunakan adalah kepala bunganya
dengan bentuk sediaan ekstrak etanol.
Efektivitas penghambatan xantin



oksidase terkihat pada konsentrasi
1:20 dan 1:30 g/mL secara berurutan
mampu menghambat enzim xantin
oksidase 56.88 % dan 60.04 %.
Senyawa aktif yang berperan dalam
penghambatan xantin oksidase yaitu
luteolin, pyrogallol, kaempferol,
genistein, dll [37 ].

3.1.3 Daun Afrika (Vernonia

amygdalina Del.)

Pada tanaman daun afrika
bagian yang digunakan adalah daun
dengan sediaan uji berupa ekstrak
etanol 96% dengan konsentrasi 0.3%,
0.6% dan 0.9%. Ketiga konsentrasi
tersebut mampu menurunkan kadar
asam urat serum pada mencit jantan
masing-masing 6.07%, 15.90% dan
30.8%. Sedangkan pada pemberian
suspensi allopurinol terjadi
presentase penurunan kadar asam urat
serum sebesar 60.8%. Pemberian
ekstrak daun afrika, penurunan kadar
asam urat serum terjadi seiring
dengan  peningkatan  konsentrasi,
meskipun potensinya masih lebih
rendah jika dibandingkan dengan
allopurinol.  Kemampuan ekstrak
etanol daun afrika dalam menurunkan
kadar asam urat serum karena adanya
kandungan flavonoid pada ekstrak
etanol daun afrika dengan mekanisme
menghambat enzim Xxantin oksidase
pada bas purin[26].

3.1.4 Stevia (Stevia rebaudina)

Pada tanaman S. rebaudina
bagian yang digunakan yaitu daun
dengan sediaan uji berupa ekstrak air
dalam beberapa dosis. Ekstrak air
daun stevia mampu menurunkan
kadar asam urat dan kadar enzim
xantin  oksidase meskipun obat
pembanding seperti allopurinol dan
benzbromarone lebih baik dalam
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menurunkan kadar asam urat dan
kadar enzim xantin oksidase. Studi
selanjutnya  menunjukan  bahwa
ekstrak air daun stevia dengan
konsentrasi 100 mg/kg BB mampu
menurunkan kadar serum asam urat
dengan % efektivitas 45.02 %.
Ekstrak daun afrika diketahui
memiliki kandungan flavonoid yang
mampu menghambat enzim xantin
oksidase[27].

3.1.5 Tempuyung
arvensis L.)

(Sonchus

Pengujian pada tanaman
tempuyung menggunakan bagian
daun dan akar, sediaan uji berupa
infusa dan ekstrak dengan berbagai
pelarut seperti air, etanol 70%, etil
asetat dan n-heksan. Ekstrak air
mampu menurunkan kadar Xxantin
oksidase sebesar 70.30 % masih lebih
rendah dibandingkan dengan
allopurinol dengan persentase
penghambatan  sebesar  90.24%,
sedangkan ketiga pelarut lainnya juga
mampu menurunkan kadar asam urat,
namun ekstrak etanol 70 % dan etil
asetat memiliki kemampuan yang
sebanding, hal ini kemungkinan besar
disebabkan terdapat senyawa
flavonoid  seperti  luteolin  dan
apigenin yang berpotensi sebagai
antihiperurisemia. Namun, aktivitas
antihiperurisemia  ekstrak  daun
tempuyung ini tidak lebih besar dari
allopurinol, hal ini disebabkan karena
kandungan senyawa yang terkandung
adalah flavonoid glikosida, di mana
alktivitas  nya  lebih  rendah
dibandingkan senyawa induknya
yaitu apigenin dan luteolin. Infusa
dari akar tempuyung juga memiliki
kemampuan dalam  menurunkan
kadar asam urat serum tergantung
pada konsentrasi. Kadar serum asam



urat setelah perlakuan pada masing-
masing dosis yaitu 67.3 %, 57 %, 38
% dengan konsentrasi awal kadar
serum asam urat sebesar 161.3 %.
Peneitian lain juga menjelaskan
bahwa ekstrak etil asetat daun
tempuyung terbukti mengandung
flavonioid apigenin[28].

Pengujian in vitro terhadap
tanaman tempuyung pada bagian
daun yang dibuat ekstrak dengan
pelarut etanol 96 % menunjukan
aktivitas  penghamabatan  enzim
xantin oksidase dengan nilai 1Cso
23,64 pg/mL. Tedapat penelitian
menyatakan ~ bahwa  kandungan
flavonoid dari daun  sembung
memiliki ~ aktivitas  antioksidan
sehingga mampu menghambat enzim
xantin  oksidase, senyawa Yyang
terkandung dalam daun sembung
diantaranya kaempferol, quercetin,
orientin, rutin, hyperoside, catechin
dan myricetin[38].

3.1.6 Bunga Krisan
(Chyrsanthemum morifolium R.)

Pada tanaman bunga krisan
dengan sediaan uji berupa fraksi
bunga, terbukti mampu menruunkan
kadar asam urat. Masing-masing
dosis 500 mg/kg BB dan 1 g/kg BB
mampu menurunkan kadar asam urat
serum dari 2,57 mg/dL menjadi 2,08
dan 1,83 mg/dL. Hasil penelitian lain
menyatakan bahwa pada ekstrak
bunga krisan terkandung senyawa
flavonoid berupa apigenin dan
luteolin[29].

Pada pengujian in vitro Dari
beberapa isolat ekstrak etanol 70 %
batang bunga krisan terdapat 7
senyawa Yyang memiliki aktivitas
penghambatan  xantin  oksidase
dengan nilai 1Csp < 100 pM dan
terdapat satu senyawa terkuat dengan
nilai ICso nya 11.4 uM. Penelitian lain
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juga menyatakan bahwa bunga krisan
memiliki kandungan senyawa
flavonoid  seperti apigenin  dan
kaemferol dan memiliki aktivitas
penghambatan enzim xantin oksidase
yang kuat [36].

Kesimpulan

Beberapa tanaman dari family
Asteraceae seperti Sembung (Blumea
balsamifera (L.) DC.), Daun Afrika
(Vernonia maygdalina Del.), Bunga
Matahari (Helianthus anuus L.),
Tempuyung (Sonchus arvensis L.),
Stevia (Stevia rebaudina) dan Bunga
Krisan (Chrysanthemum morifolium
R.) memiliki aktivitas
antihiperurisemia melalui beberapa
pengujian baik secara in vitro dengan
uji daya hambat xantin oksidase,
secara in vivo dengan menurunkan
kadar asam urat pada hewan uji.
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